INVESTOR TERUS BERDATANGAN KE JATENG KARENA KEAMANAN
YANG KONDUSIF
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Isi Berita:

DISWAYJATENG, SEMARANG — Pj Gubernur Jawa Tengah Nana Sudjana mengatakan,
situasi keamanan di wilayahnya dinilai kondusif, sehingga baik untuk pertumbuhan iklim
investasi.

Bahkan, sejumlah investor terus berdatangan untuk menanamkan investasinya di Jateng.
Teranyar, perusahaan produsen motor listrik asal  China, Sunra, merealisasikan
pembangunan pabrik di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kendal.

Nana mengatakan, perjanjian yang dilakukan oleh Sunra untuk melakukan investasi di Jateng
pada acara Central Java Investment Business Forum 2023 lalu direalisasikan tahun 2024 ini.
Dikatakan dia, masuknya perusahaan tersebut dinilai akan memberikan banyak manfaat bagi
Jateng. Selain penyerapan tenaga kerja, juga diharapkan akan terjadi transfer teknologi dan
pengetahuan. Selain itu, pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

“Investasi ini juga bisa dimanfaatkan oleh masyarakat Jateng. Bisa dalam bentuk pekerjaan,
syukur-syukur ada transfer teknologi dan transfer pengetahuan kepada masyarakat," tutur
Nana saat menerima direksi Sunra di Kantor Gubernur Jateng pada Jumat, 4 Mei 2024.
Nana mengatakan, Pemerintah Provinsi Jateng senantiasa memberikan jaminan keamanan,

agar investor merasa nyaman.
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"Kami menjamin bahwa di Jateng ini bisa dikatakan cukup kondusif. Masyarakat di sini
welcome. Tidak pernah berbuat suatu permasalahan. Jika suatu saat ada oknum, kami akan
menindak tegas," ungkapnya.

Board Chairman Sunra, Zhang Chongshun menyampaikan, Indonesia adalah tempat pertama
bagi Sunra melakukan ekspansi ke luar negeri. Sebelumnya pihaknya sudah survey ke
beberapa negara, namun tidak menemukan kecocokan.

Salah satu factor yang membuat Sunra menjatuhkan pilihan di Jateng adalah keharmonisan
masyarakatnya. Ketika bertemu dengan calon dealer, komunikasinya baik, sehingga merasa
ada kedekatan.

Zhang Chongsun menceritakan, Sunra mulai memproduksi sepeda motor listrik dan sepeda
listrik pada 1997. Saat ini, memiliki 5 pangkalan produksi di China, yang produksinya
mencapai 10 juta unit per tahun. Untuk pabrik di Kendal nanti, pada tahap pertama (tahun
2025), rencananya diproduksi sebanyak 1 juta unit. Pasarnya untuk memenuhi kebutuhan
negara Asia.

"Tahun 2025 di Bulan Mei, rencananya sudah bisa berproduksi. Jadi pada saat produksi, kami
akan pakai tenaga sekitar 1.500 orang. 95% memakai tenaga lokal," tuturnya.

Selain menggunakan tenaga kerja lokal, pihaknya juga akan menggunakan bahan baku dari
Indonesia. Bahan baku untuk komponen utama, sebagian besar sudah tersedia di Indonesia.
Hanya sebagian kecil yang masih perlu impor.

Rencananya, Sunra juga akan mengajak pabrikan yang memproduksi komponen yang
dibutuhkan untuk ikut berinvestasi di Indonesia.

"Ada komponen-komponen yang sementara masih perlu impor, karena itu rencananya di
tahun depan, kami akan ajak pabrik yang bikin komponen itu, investasi di sini," bebernya.
Berdasarkan catatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Jateng, nilai investasi di provinsi ini terus melonjak. Nilai investasi selama 2023
mencapai Rp77,02 triliun, jumlah itu mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2022 yang
mencapai Rp68,4 triliun, pun pada 2021 hanya mencapai Rp59,79 triliun. (Rochman

Gunawan)
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Catatan :

e Dengan adanya para investor baik dalam maupun luar negeri yang menanamkan
modalnya di wilayah Pemerintah Kota Pekalongan, merupakan salah satu modal untuk
kenaikan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

e Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah yang
diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.’

e Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai
pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan
desentralisasi~

e Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembangunan daerah. Karena PAD menentukan kapasitas daerah dalam
menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun pembangunan.

Semakin tinggi dan besar rasio PAD terhadap total pendapatan daecrah memperlihatkan

! Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, Pasal 1 angka 20

’Kemenkeu, diakses dari : https:/djpk.kemenkeu.go.id/?ufag=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-
daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%?20peraturan%?20perund
ang%?2Dundangan, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05
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kemandirian dalam rangka membiayai segala kewajiban terhadap pembangunan
daerahnya.’
e Terkait penanaman modal diatur pada:
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal:
a. Pasal 5

1) ayat (1) menyatakan bahwa Penanaman modal dalam negeri dapat dilakukan
dalam bentuk badan usaha yang berbentuk badan hukum, tidak berbadan
hukum atau usaha perseorangan, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

2) ayat (1) menyatakan bahwa Penanaman modal asing wajib dalam bentuk
perseroan terbatas berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan di dalam
wilayah negara Republik Indonesia, kecuali ditentukan lain oleh undang-
uridang.

b. Pasal 30

1) ayat (1) menyatakan bahwa Pemerintah dan/atau pemerintah daerah menjamin
kepastian dan keamanan berusaha bagi pelaksanaan penanaman modal.

2) ayat (2) menyatakan bahwa Pemerintah daerah menyelenggarakan urusan
penanaman modal yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan
penyelenggaraan penanaman modal yang menjadi urusan Pemerintah.

2. Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2021 tentang Bidang Usaha Penanaman Modal
a. Pasal 1

1) Angka 1 menyatakan bahwa Bidang Usaha adalah segala bentuk kegiatan
usaha yang dilakukan untuk memproduksi barang atau jasa pada sektor-sektor
ekonomi.

2) Angka 2 menyatakan bahwa Penanaman Modal adalah segala bentuk kegiatan
menanam modal, baik oleh penanam modal dalam negeri maupun penanam
modal asing untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia.

3) Angka 3 menyatakan bahwa Penanam Modal adalah perseorangan atau badan
usaha yang melakukan Penanaman Modal yang dapat berupa penanam modal

dalam negeri atau penanam modal asing.

3 jdih.babelprov , diakses dari : https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-tanpa-
membebani-masyarakat, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05
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b. Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa Semua Bidang Usaha terbuka bagi kegiatan
Penanaman Modal, kecuali Bidang Usaha: a. yang dinyatakan tertutup untuk
Penanaman Modal; atau b. untuk kegiatan yang hanya dapat dilakukan oleh
Pemerintah Pusat.

Disclaimer:
Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat

hukum suatu instansi.
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